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Penulisan thesisini dilatarbelakangi keadaan di Indonesia dimana permintaan Bahan Bakar Minyak (untuk
selanjutnya disebut BBM) subsidi saat ini di Indonesia semakin meningkat, hal ini terlihat dari jumlah
subsidi BBM yang dianggarkan dalam APBN setiap tahunnya. Pemerintah mengel uarkan dana untuk subsidi
BBM sesuai dengan jumlah subsidi BBM yang digunakan masyarakat dan nilai ini cukup besar apabila
dibandingkan dengan komponen pengeluaran APBN yang lain, khususnya setelah krisis financial dan
ekonomi pada tahun 1997-1998. Seiring dengan pertumbuhan konsumsi BBM semakin meningkat dan
sejalan dengan semakin meningkatnya kendaraan bermotor (KBM) yang menyebabkan alokasi subsidi BBM
yang ditetapkan pada APBN semakin membengkak. Pemerintah telah melakukan berbagal upaya dalam
bentuk kebijakan-kebijakan pembatasan subsidi dan penghematan konsumsi BBM, dengan caraini
diharapkan subsidi untuk BBM yang dikeluarkan dapat dibatasi terhadap kelompok tertentu yang tepat daya
belinya terhadap BBM subsidi, sehingga angka subsidi BBM di APBN mencerminkan kebutuhan aktual dari
objek yang berhak disubsidi. Untuk itu diperlukan sistem monitoring, pengawasan, pencatatan penelusuran
dan pengendalian transaksi pembelian BBM Jenis Tertentu untuk tiap jenis kendaraan bermotor (KBM) di
lokasi penyaluran per daerah atau wilayah tertentu, yang pada akhirnya akan menciptakan sistem verifikasi
dan validasi penyaluran jenis BBM tertentu secara berkesinambungan berbasis Teknologi Informasi
Terintegras yang terkait dengan kuota BBM bersubsidi di tiap wilayah. Selain itu untuk membangun
kerjasama lintas sektoral dari Pemerintah Pusat, BPH MIGAS, Pemerintah Daerah, Pemerintah
Kabupaten/Kota, POLRI, Kepolisian Daerah dan Badan Usaha selaku mandatory pel aksana pendistribusian
BBM Subsidi. Sehingga kesalahan pada proses pendistribusian BBM Subsidi terawasi dengan baik oleh
semua pihak. Konsep pengawasan dan pengendalian pendistribusian BBM bersubsidi jenis bensin premium
dan minyak solar dilakukan melalui metode pencatatan transaksi harian SPBU dan pelacakan transaksi
kendaraan bermotor melalui front end device yang nantinya akan dipasang di tiap SPBU dan di dispenser
Bensin Premium dan Minyak Solar. Perangkat front end device yang dipasang antara lain peralatan akuisisi
data komputer SPBU dan card reader dan / atau alat pindai / EDC (Electronic Data Capture) di dispenser
premium dan minyak solar. Sehingga apabila sistem tersebut diterapkan akan membawa dampak positif
kepada BPH Migas selaku Badan Pemerintah yang bertugas mengawasi dan mengatur kegiatan Industri
Hilir Migas khususnya BBM bersubsidi yang mana akan tersedianya sistem yang dapat menganalisa
transaks pembelian BBM Jenis Tertentu untuk tiap jenis kendaraan bermotor (KBM) di lokasi penyaluran
per daerah atau wilayah tertentu, tersedianya sistem pembatasan alokasi jenis BBM tertentu untuk tiap
kendaraan bermotor (KBM) dalam rangka menentukan volume penggunaan BBM jenis tertentu jenis
premium dan minyak solar. Dengan hasil akhir berupa tersedianya sistem verifikasi dan validasi penyaluran
jenis BBM tertentu secara berkesinambungan berbasis Teknologi Informasi yang terkait dengan kuota BBM
bersubsidi di tiap wilayah, Volume BBM bersubsidi yang disalurkan oleh Badan Usaha Pelaksana PSO
(Public Service Obligation) di tiap wilayah, penerima BBM bersubsidi berikut alokasi kuota per kendaraan
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di tiap wilayah terutamalokasi dan waktu penyaluran BBM bersubsidi. Berdasarkan hasil perhitungan dan
pembahasan/analisis terhadap sistem monitoring penggunaan BBM bersubsidi jenis premium dan minyak
solar sektor transportasi darat di pulau bintan menggunakan kartu kendali dan barcode diperoleh total hasil
penghematan pada tahun 2011 untuk BBM jenis premium 1.393,030 KL dan untuk minyak solar sebesar
32.557,616 KL atau total sebesar 33.950,646 KL. Jika pada APBN subsidi BBM diasumsikan sebesar Rp.
2.000 /liter maka total penghematan yang dilakukan dapat mencapai Rp. 67.901.291.146,- . Apabila hasil
penghematan pengawasan dan pengendalian penggunaan BBM bersubsidi tersebut dibandingkan dengan
besaran anggaran biaya pengawasan dan pengendalian yang sebesar Rp.23.467.710.200,- maka sistem ini
dapat menghemat APBN sebesar Rp.44.433.580.936,- rupiah sehingga sistem pengawasan dan pengendalian
BBM subsidi sebaiknya segera diterapkan dengan dasar hukum yang kuat.



